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Abstract 
This study aims to see the effect of human relations on the work ethic of employees at the Tapian 
Nauli District Office, Central Tapanuli Regency. To answer these problems, a qualitative 
descriptive research design and quantitative analysis. The population in this study were all 
employees at the Tapian Nauli District Office, Central Tapanuli Regency which could be 30 
(thirty) people and because the population was less than 100 people, the sample taken was the 
entire population of 30 people. Determination of samples or respondents is also determined by 
research informants, namely leaders in the organization. The results showed that, with the 
existence of human relations at the Tapian Nauli District Office, Central Tapanuli Regency, this 
has a positive relationship and influence on the work ethic of employees which can be seen from 
the increase in service. Based on a simple linear regression model the regression equation Y = 
9.627 + 0.856 X. This means that the influence of the dependent variable (work ethic) is 
determined by the independent variable (human relations) with a regression coefficient of 0.856, 
where one unit of variable X (human relation) is added or certain value then the variable Y 
(work ethic) will also increase multiplied by that particular value. From the hypothesis test, the t 
value> from the t table value (6,744> 2,048) then the alternative hypothesis (Ha) is accepted, so 
the hypothesis proposed in CHAPTER I can be "accepted". 
Keywords: Human Relations and Work Ethic 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh human relation terhadap etos kerja pegawai 
pada Kantor Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut digunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Kecamatan Tapian Nauli 
Kabupaten Tapanuli Tengah yang berjumlah 30 (tiga puluh) orang dan dikarenakan jumlah 
populasi kurang dari 100 orang, maka sampel yang diambil adalah seluruh jumlah populasi 
sebanyak 30 orang. Selain penetapan sampel atau responden juga ditetapkan informan penelitian 
yaitu unsur pimpinan dalam organisasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa, dengan adanya 
human relation pada Kantor Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah, hal tersebut 
memiliki hubungan dan pengaruh positif terhadap etos kerja pegawai yang dapat dilihat dari 
adanya peningkatan pencapaian kerja. Berdasarkan model regresi linier sederhana diperoleh 
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persamaan regresi Y = 9,627 + 0,856 X. Hal ini berarti bahwa terjadi pengaruh variabel terikat 
(etos kerja) ditentukan oleh variabel bebas (human relation) dengan koefisien regresi sebesar 
0,856, dimana apabila ditambahkan satu satuan variabel X (human relation) atau nilai tertentu 
maka variabel Y (etos kerja) akan ikut bertambah dikalikan dengan nilai tertentu tersebut. Dari 
uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > dari nilai t tabel (6,744 > 2,048) maka hipotesis alternatif (Ha) 
diterima, jadi hipotesis yang diajukan pada BAB I dapat “Diterima”. 
Kata Kunci : Human Relation dan Etos Kerja 
 

I. PENDAHULUAN  

ewasa ini, organisasi pemerintahan 

diarahkan semakin berorientasi pa-

da mutu kerja yang berhubungan 

dengan masyarakat yang menuntut perubahan 

berskala besar, dan perubahan besar akan sela-

lu berkaitan dengan penentuan strategi yang 

tepat untuk dijalankan. Ada banyak strategi 

yang dapat diandalkan dalam hal ini, satu 

diantaranya adalah dengan membentuk SDM 

yang mampu bekerja sama dan sama-sama 

bekerja, dengan begitu organisasi akan dapat 

menciptakan kelompok-kelompok kerja yang 

solid dan memiliki etos kerja yang tinggi, 

dengan tujuan dapat membentuk sikap serta 

perilaku pegawai yang sesuai dengan visi dan 

misi organisasi untuk mencapai tujuannya.  

Etos kerja harus dimiliki oleh setiap pe-

gawai dalam melaksanakan pekerjaan agar 

dapat bekerja dengan baik dan efektif, supaya 

pegawai memiliki keinginan untuk dapat 

melakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang 

maksimal. Apabila pegawai dalam organisasi 

memiliki etos kerja yang rendah ketika mela-

kukan pekerjaan, dapat dikatakan organisasi 

akan mengalami kerugian yang disebabkan 

karena pegawai tidak bekerja dengan seluruh 

kemampuan yang dimiliki. Sebaliknya dengan 

etos kerja yang tinggi dapat membantu me-

ningkatkan produktifitas kerja dan memberi-

kan hasil kerja yang optimal baik secara kua-

litatif maupun kuantitatif. Dengan hasil yang 

maksimal dari etos kerja ini secara langsung 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaan mereka selanjutnya.  

Kemudian, dengan adanya etos kerja 

yang tinggi akan menjadikan pegawai bersedia 

bekerja sama dan saling membantu dalam me-

nyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan te-

naga dan waktu yang lebih banyak. Ada bebe-

rapa faktor yang dapat mempengaruhi terben-

tuknya etos kerja dalam organisasi, salah satu-

nya adalah hubungan yang terjalin dengan 

baik antar pegawai (human relation). 

Tuntutan terhadap perubahan yang cepat 

menuntut adanya terobosan organisasi secara 

D 
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proaktif harus mengkonsolidasikan diri dalam 

rangka penguatan keunggulan. Untuk dapat 

unggul, maka organisasi harus adaptif dan 

fleksibel yang kemudian menuntut organisasi 

melakukan perubahan dalam organisasi itu 

sendiri, dan perubahan akan berjalan lancar 

apabila dimulai dengan niat baik dan memba-

ngun hubungan antar manusia (human relati-

on) dari para pelaku yang ada didalam orga-

nisasi, baik itu pada tingkat pengambil keputu-

san (pimpinan) maupun pada tingkat pegawai.  

Hubungan antar manusia (human rela-

tion) merupakan komunikasi antar pribadi 

yang manusiawi, yang berarti komunikasi te-

lah masuk pada tahap psikologis yang komu-

nikator. Komunikasi yang saling memahami 

pikiran, perasaan dan melakukan tindakan 

bersama.  

Interaksi pegawai di lingkungan organi-

sasi tidak dapat dipisahkan dengan semua ke-

giatan melaksanakan tugas dan fungsi antara 

pegawai yang satu dengan yang lain demi 

kelancaran dan keharmonisan kerja. Dengan 

sarana hubungan yang nyaman akan lebih 

betah dan senang dalam menyelesaikan tugas. 

Hubungan antar manusia (human relation) da-

lam organisasi merupakan hal yang penting 

karena merupakan jembatan antara pegawai 

dengan sesama pegawai, pegawai dengan 

pimpinan, maupun organisasi dengan pihak- 

pihak yang berkepentingan.  

Dengan demikian yang terpenting dalam 

mewujudkan human relation adalah bagaima-

na memahami hakekat manusia dan kemanu-

siaan serta bagaimana pegawai mampu mene-

rima orang lain di luar dirinya dengan apa 

adanya, agar tercipta suasana kerja yang har-

monis dan baik, dapat meningkatkan semangat 

kerja yang akan mempengaruhi hasil peker-

jaan yang sedang atau akan dijalankan.  

Terlepas dari persoalan dimaksud, seba-

gai pegawai sektor publik seperti Kantor Ke-

camatan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli 

Tengah yang terus menerus berhubungan de-

ngan kepentingan masyarakat, harus memiliki 

etos kerja yang diharapkan dapat menumbuh-

kan produktifitas yang berakibat positif bagi 

organisasi. Etos kerja sendiri terbentuk apabila 

pegawai memiliki keinginan untuk dapat me-

lakukan suatu pekerjaan dengan hasil yang 

memuaskan atau hasil yang maksimal, baik 

dan efektif, sebab jika etos kerja pegawai sua-

tu organisasi rendah ketika melakukan peker-

jaannya maka organisasi akan mengalami ke-

rugian karena pegawai tidak akan bisa bekerja 

dengan seluruh kemampuan yang ada padanya 

Dari hasil observasi atau pengamatan 

yang penulis lakukan pada Kantor Kecamatan 
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Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah, 

diketahui bahwa etos kerja pegawai belum 

maksimal dan perlu ditingkatkan. Lebih lanjut, 

adapun alasan penulis memilih Kantor Keca-

matan Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Te-

ngah sebagai organisasi yang diteliti karena 

Kantor Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten 

Tapanuli Tenga, memiliki tugas yang cukup 

banyak baik yang langsung maupun tidak 

langsung bersentuhan dengan masyarakat, se-

bagai pelaksana program pengembangan dan 

pembangunan pemerintahan di Kecamatan 

Tapian Nauli, sehingga etos kerja pegawainya 

sangat diharapkan meningkat agar tercipta 

pelayanan prima terhadap masyarakat. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1 Human Relation 

Menurut Onong Uchjana (2009:138) 

human relation adalah “Hubungan manusia 

yang termasuk ke dalam komunikasi antar 

personal sebab berlangsung pada umumnya 

antara dua orang, secara dialogis dikatakan 

bahwa hubungan manusiawi itu komunikasi 

karena sifatnya berinterasi, mengandung kegi-

atan untuk mengubah sikap, pendapat atau 

perilaku seseorang”.  

Menurut Keith Davis (2006:60) adalah 

“Komunikasi antar pribadi yang manusiawi, 

berarti komunikasi yang telah memasuki tahap 

psikologis yang komunikator dan komunikan-

nya saling memahami pikiran, perasaan dan 

melakukan tindakan bersama“. 

Kemudian Siagian (2007:110) menje-

laskan bahwa “Inti dari keberhasilan manaje-

men adalah kepemimpinan, sedangkan inti ke-

pemimpinan adalah human relation”. Baik 

buruknya manajemen tergantung pada baik 

buruknya kepemimpinan, sedangkan kepe-

mimpinan tersebut tergantung baik buruknya 

human relation yang diterapkan dalam organi-

sasi, human relation yang dimaksud disini 

adalah hubungan yang baik yang dilakukan 

antara pegawai dengan pegawai dan pegawai 

dengan atasan dalam organisasi”.  

2.2 Tehnik Human Relation  

Human relation merupakan dasar untuk 

keberhasilan suatu organisasi dalam menjalan-

kan aktivitasnya. Menurut Onong Uchjana, 

(2009:141) menjelaskan “ Human relation 

dapat dilakukan untuk menghilangkan hamba-

tan hambatan komunikasi, meniadakan salah 

pengertian dan mengembangkan segi kons-

truktif sifat tabiat manusia”. Peranan human 

relation dalam dunia kerja dengan intensitas 

yang tinggi, dilakukan untuk menangani orang 

yang menderita stres kerja atau frustasi. Stres 

kerja atau frustasi dapat terjadi pada diri 

seseorang karena masalah yang tidak dapat 
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dipecahkan olehnya. Setiap orang yang men-

derita stres kerja atau mengalami frustasi da-

pat dilihat dari tingkah lakunya, ada yang 

berdiam atau merenung, murung, putus asa, 

mengasingkan diri ataupun mencari alasan un-

tuk menutupi kemampuannya. 

Dalam kehidupan sehari-hari siapa pun 

akan menjumpai masalah, ada yang mudah 

dipecahkan dan ada yang sukar. Akan tetapi 

masalah yang bagaimanapun akan diusahakan 

supaya hilang. Dalam kegiatan hubungan ma-

nusiawi ada cara atau teknik yang biasa digu-

nakan untuk membantu mereka yang menderi-

ta frustasi yakni dengan counseling. Yang 

bertindak sebagai konselor (counselor) bisa 

pemimpin organisasi, kepala humas, atau ke-

pala-kepala lainnya (kepala bagian, seksi, dan 

lain-lain). Tujuan konseling ialah membantu 

konseli (counselee), yakni pegawai yang me-

nghadapi masalah atau yang menderita frus-

tasi, untuk memecahkan masalahnya sendiri 

atau mengusahakan terciptanya suasana yang 

menimbulkan keberanian untuk memecahkan 

masalahnya.  

2.3 Prinsip dan Hambatan Human Relation 

Dalam dunia kerja, pegawai dituntut 

untuk saling bekerja sama dalama melaksana-

kan semua pekerjaan agar tujuan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dengan 

baik, sehingga prinsip human relation (hubu-

ngan antar manusia) ini sangat penting dimili-

ki oleh setiap pegawai. Adapun prinsip-prinsip 

human relation (hubungan antar manusia) me-

nurut Siagian (2007:7) sebagai berikut: 

a. Suasana kerja yang menyenangkan, yaitu 

pekerjaan yang menarik, hubungan kerja 

yang intim, lingkungan kerja yang membe-

rikan motivasi dan perlakuan yang adil. 

b. Hubungan kerja yang serasi, yaitu hubu-

ngan formalitas dan informalitas yang wajar 

dalam hubungan kerja.  

c. Penempatan tenaga kerja yang tepat, yaitu 

setiap orang harus ditempatkan pada posisi 

pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan 

kecakapan mereka. 

Kemudian, faktor kepentingan dan pra-

sangka merupakan faktor yang paling berat 

karena usaha yang paling sulit bagi seorang 

komunikator ialah mengadakan komunikasi 

dengan orang-orang yang jelas tidak menyena-

ngi komunikator atau menyajikan pesan ko-

munikasi yang berlawanan dengan fakta atau 

isinya yang mengganggu suatu kepentingan. 

Apabila dikonfrontasikan dengan suatu bentuk 

komunikasi yang tidak disukainya karena me-

ngganggu kedudukan pendidikan, atau kepen-

tingannya maka orang tersebut biasanya men-

cemoohkan komunikasi tersebut atau mungkin 
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pula mengelakkan secara acuh tak acuh men-

diskreditkan pesan komunikasi sebagai hal 

yang sukar dimengerti. 

Gejala mencemoohkan dan mengelak-

kan suatu komunikasi untuk kemudian men-

diskreditkan atau menyesatkan pesan komuni-

kasi, dinamakan evasion of communication. 

Abdurrahmat (2006: 122) menjelaskan 

“Hambatan human relation pada umumnya 

mempunyai dua sifat yaitu objektif dan sub-

jektif”. Kemudian, Onong Uchjana (2009:52) 

menjelaskan hambatan human relation yaitu 

Hambatan yang sifatnya objektif adalah 

gangguan dan halangan terhadap jalannya hu-

man relation yang tidak disengaja dibuat oleh 

pihak lain tapi mungkin disebabkan oleh kea-

daan yang tidak menguntungkan. Hambatan 

yang bersifat subjektif ialah yang sengaja 

dibuat oleh orang lain sehingga merupakan 

gangguan, penentangan terhadap suatu usaha 

komunikasi. Dasar gangguan dan penentangan 

ini biasanya disebabkan karena adanya perten-

tangan kepentingan, prejudice, tamak, iri hati, 

apatisme dan sebagainya. 

Lebih lanjut, Onong Uchjana (2009:55) 

menjelaskan bahwa “Dasar gangguan dan 

penentangan ini biasanya disebabkan karena 

adanya pertentangan kepentingan, prejudice, 

tamak, iri hati, apatisme dan sebagainya”. 

Faktor kepentingan dan prasangka merupakan 

faktor yang paling berat karena usaha yang pa-

ling sulit bagi seorang komunikator ialah me-

ngadakan komunikasi dengan orang-orang 

yang jelas tidak menyenangi komunikator atau 

menyajikan pesan komunikasi yang berlawa-

nan dengan fakta atau isinya yang menggang-

gu suatu kepentingan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa hambatan hambatan yang 

ada pada human relation adalah saat seseo-

rang dihadapkan dengan suatu bentuk komuni-

kasi yang kurang atau bahkan tidak disukai 

karena beberapa alasan, maka biasanya seseo-

rang itu akan memandang rendah komunikasi 

yang terjadi, mungkin pula menghindar de-

ngan cara tidak begitu peduli kepada pesan 

komunikasi yang disampaikan. Gejala me-

mandang rendah, menghindar dan tidak begitu 

peduli dengan komunikasi tersebut dinamakan 

penghindaran komunikasi (evasion of commu-

nication) sehiungga human relation tidak 

tercipta dengan baik. 

2.4 Kepemimpinan dan Human Relation 

Apabila ada keinginan, bahwa lewat 

seorang pemimpinan akan dapat tercipta hu-

man relation yang baik. Hal ini adalah meru-

pakan keharusan karena menurut Rivai (2006: 
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35) seorang pemimpin harus mempunyai 3 

(tiga) keterampilan yaitu:  

a. Keterampilan Teknis 

b. Keterampilan Antar pribadi 

c. Keterampilan Konseptual “ 

Salah satu yang terpenting keterampilan 

yang dimiliki pimpinan dalam mencptakan 

human relation dalam organisasi adalah kete-

rampilan antar pribadi. Adapun yang dimak-

sud dengan keterampilan antar pribadi menu-

rut Rivai (2006:38) adalah “Pengetahuan ten-

tang perilaku manusia/kelompok, kemampuan 

untuk mengetahui peralasaan orang lain, ke-

mampuan memberikan motivasi dan kemam-

puan untuk berkomunikasi dengan jelas dan 

persuasife”. Oleh karena human relation ada-

lah merupakan ruang lingkup komunikasi, 

maka seorang pimpinan perlu memperhatikan 

komunikasi yang efektif. Menurut Eko Su-

santo (2009:13) manfaat komunikasi efektif 

dalam human relation, yaitu: 

a. Dapat melaksanakan kepemimpinan 

b. Dapat memberi inspirasi kepada orang lain 

c. Dapat memperoleh kepercayaan dan rasa 

hormat 

d. Dapat memperluas dan mempermudah 

pergaulan 

e. Dapat membuat oranglain memiliki rasa 

percaya diri 

f. Dapat menyampaikan inspirasi yang 

diinginkan 

Dari sudut perilaku dalam melaksanakan 

human relation, seorang pimpinan secara rasio 

harus mengetahui dan memahami perilaku 

individu, perilaku individu dalam kelompok 

dan perilaku antar kelompok. dengan menge-

tahui perilaku-perilaku yang tersebut, seorang 

pimpinan sudah dapat melakukan teknik hu-

man relation, antara lain pendekatan kepriba-

dian dari sudut pendidikan, budaya dari sudut 

emosi, sudut harga diri dan lain sebagainya.  

2.5 Indikator Human Relation  

Menurut Gary Dessler (2010:180) me-

nyatakan bahwa human relation dapat diukur 

melalui beberapa indikator diantaranya ada-

lah: 

a. Pentingnya individu 

b. Saling menerima 

c. Kepentingan bersama 

d. Komunikasi terbuka 

e. Partisipasi. 

f. Pengakuan  

g. Moralitas 

2.6 Etos Kerja 

Menurut Surya Dharma (2009:47) Etos 

Kerja adalah “Sikap dari masyarakat terhadap 

makna kerja sebagai pendorong keberhasilan 

usaha dan pembangunan”. Sedangkan, Pandji 
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Anoraga (2006:55) menjelaskan etos kerja 

adalah “Suatu pandangan dan sikap suatu 

bangsa atau suatu umat terhadap kerja”. Kalau 

pandangan dan sikap itu melihat bekerja 

sebagai suatu hal yang luhur untuk eksitensi 

manusia sebagai etos kerja itu akan tinggi. 

Sebaliknya kalau melihat kerja sebagai suatu 

hal yang tak berarti untuk kehidupan manusia. 

Kemudian Moeheriono (2010:62) menjelas-

kan etos kerja sebagai “Suatu totalitas kepri-

badian dari individu serta cara individu me-

ngekspresikan, memandang, meyakini dan 

memberikan makna terhadap suatu yang men-

dorong individu untuk meraih hasil yang 

optimal”.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat di 

simpulkan bahwa etos kerja adalah totalitas 

kepribadian diri individu serta cara individu 

mengekspresikan, memandang, meyakini sua-

tu pekerjaan sehingga menjadi suatu kebiasaan 

yang menjadi ciri khas untuk bertindak dan 

meraih hasil kerja yang optimal. 

2.7 Karakteristik Etos Kerja 

Etos kerja merupakan suatu sikap dan 

memberikan makna sebagai aspek evaluasi 

yang di miliki karyawan dalam memberikan 

penilaian terhadap kegiatan kerja. Etos kerja 

memiliki banyak karakteristik yang dapat di-

pahami, ada induvidu yang memiliki karakte-

ristik etos kerja yang tinggi dan ada yang 

memiliki karakteristik etos kerja yang rendah. 

Menurut Darodjat (2015:57) individu yang 

memiliki karakteristik yang tinggi dapat 

dilihat dari :  

a. Memiliki motivasi kerja, yaitu motivasi 

dalam diri dan dari luar diri individu. 

b. Memiliki orientasi kemasa depan.  

c. Moralitas adalah sikap keseriusan dalam 

bekerja.  

d. Kerja keras serta menghargai waktu.  

e. Kedisplinan dalam bekerja, bertanggung 

jawab.  

f. Hemat dan sederhana.  

g. Tekun dan ulet. 

Berdasarkan pada pengertian bahwa etos 

kerja menggambarkan suatu sikap, menurut 

Ferry Novliadi (2009:4) ada 8 karakteristis 

etos kerja, yaitu sebagai berikut : 

a. Kerja adalah rahmat. 

Kerja adalah rahmat merupakan kesada-

ran dan pengakuan bahwa kerja adalah anu-

gerah yang harus disyukuri dan direspon 

dengan rasa terimakasih kepada Tuhan. 

b. Kerja adalah amanah. 

Jika menganggap kerja sebagai amanah, 

seseorang tentu akan bekerja dengan benar, te-

kun, berkomitmen dan penuh tanggung jawab. 
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c. Kerja adalah panggilan. 

Kerja adalah panggilan Tuhan atau seru-

an idealisme yang mengandung kebenaran, 

keadilan, dan keluhuran. Dengan prinsip ini, 

seseorang akan bekerja sampai tuntas, penuh 

integritas (jujur dengan apa yang dipikirkan, 

dibicarakan dan dilaksanakan. 

d. Kerja adalah aktualisasi. 

Aktualisasi diri adalah pengembangan 

dan peningkatan potensi diri. Hal tersebut da-

pat dicapai melalui pengerahan energi kerja 

dan energi pikir yang dilaksanakan dengan 

konsisten yang mana nantinya menghasilkan 

kompetensi diri yang semakin hari semakin 

tinggi. 

e. Kerja adalah ibadah.  

Bekerja merupakan bentuk bakti dan 

ketaqwaan kepada Tuhan melalui pekerjaan 

individu mengarahkan dirinya pada tujuan 

agung Sang Pencipta dalam pengabdian. 

Dengan memandang kerja sebagai ibadah, 

maka seseorang melakukan kerja dengan 

tujuan memuliakan Tuhan dan membantu 

sesama manusia. 

f. Kerja adalah seni. 

Dalam setting pekerjaan, seni tercermin 

dalam pengungkapan rasa keindahan seseo-

rang melalui materi pekerjaan, yang menda-

tangkan kesukaan dan gairah, serta bersumber 

pada aktivitas - aktivitas kreatif, artistic dan 

interaktif. 

g. Kerja adalah kehormatan 

Respon yang tepat untuk menjaga kehor-

matan tersebut adalah dengan bekerja sebaik-

baiknya, penuh ketekunan, keunggulan, ber-

tanggung jawab dan tetap berfokus pada kepu-

asan pelanggan, sehingga menampilkan mutu 

yang setinggi-tingginya. 

h. Kerja adalah pelayanan.  

Menghayati pekerjaan sebagai pelayanan 

memerlukan transedensi yang artinya melam-

paui. Secara teknis yaitu melampaui harapan 

konsumen demi kepuasan konsumen. 

2.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Etos Kerja  

Mengingat kandungan yang ada dalam 

pengertian etos kerja, adalah unsur penilaian, 

maka secara garis besar dalam penilaian itu, 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu penila-

ian positif dan negatif yang dapat dilihat dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi etos 

kerja tersebut.  

Menurut Pandji Anoraga (2006:42) 

etos kerja dipengaruhi oleh 2 faktor, antara 

lain :  

1. Faktor internal  

Faktor internal terdiri atas motivasi dan 

keteguhan pribadi. Faktor internal merupakan 
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faktor yang berasal dari dalam diri individu. 

Terdiri atas motivasi dan keteguhan pribadi. 

Seseorang yang memiliki keteguhan pribadi 

diwujudkan dengan kemampuan dalam me-

ngendalikan diri dan mampu mengembangkan 

kelemahan di dalam dirinya menjadi sebuah 

kekuatan yang berdampak positif terhadap 

dirinya. 

2. Faktor eksternal  

Faktor eksternal berasal dari luar diri 

yang meliputi organisasi tempat bekerja, per-

lengkapan bekerja, serta manajemen pengelo-

laan. Individu yang memiliki gambaran utuh 

terhadap dirinya secara positif atau konsep diri 

positif akan memiliki kesadaran penuh untuk 

mengubah dirinya sendiri menjadi pribadi 

yang kuat dan tahan dalam menghadapi kesuli-

tan. 

Hal hampir sama juga dijelaskan oleh 

Nyoman Sukardewi (2013:15) yang menja-

barkan faktor- faktor yang mempengaruhi etos 

kerja adalah sebagai berikut:  

a. Faktor internal.  

Merupakan faktor- faktor yang mempenga-

ruhi etos kerja individu ditinjau dari sisi 

individunya, meliputi: Dorongan kebutu-

han, pencarian makna dari kerja yang dila-

kukan, frustasi individu dan kemalasan 

pribadi.  

b. Faktor eksternal  

Merupakan faktor- faktor yang mempenga-

ruhi etos kerja yang berasal dari luar 

individu, meliputi pergaulan, budaya, pen-

didikan, pengalaman, latihan, keadaan poli-

tik, ekonomi, imbalan kerja, janji serta an-

caman yang bersumber dari agama, kecoco-

kan dengan atasan. 

2.9 Indikator Etos Kerja 

Menurut Surya Dharma (2009:112) 

terdapat 10 indikator individu yang memiliki 

etos kerja, sebagai berikut:  

a. Jujur, dalam melaksanakan pekerjaan, men-

junjung tinggi norma, agama dan adat istia-

dat sehingga terhindar dari perilaku negatif. 

b. Tulus, bekerja dengan hati yang tulus, tidak 

menghitung hitung jasa dan tenaga yang 

telah dikeluarkan dalam melaksanakan 

tugas. 

c. Adil, dalam menjalankan tugas, tidak me-

mihak dan memilih-milih pekerjaan. 

d. Konsisten, dalam menyelesaikan tugas, se-

lalu bertindak sesuai dengan apa yang 

dikatakan. 

e. Bergerak cepat, menyelesaikan segala tugas 

yang diberikan kepadanya dalam waktu 

yang relatif singkat dengan tetap menjaga 

kualitas kerja. 
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f. Disiplin waktu, tidak menunda-nunda pe-

nyelesaian pekerjaan yang diberikan atasan 

Bekerja keras, Tidak pernah memperhitung-

kan berapa lama waktu yang telah dihabis-

kan untuk bekerja dalam sehari karena rasa 

cinta terhadap pekerjaan. 

g. Kinerja prima, tidak mudah menyerah dan 

mempunyai kemauan keras untuk mencapai 

prestasi kerja. 

h. Integritas tinggi, mematuhi peraturan dan 

memegang teguh komitmen dan prinsip-

prinsip yang diyakini benar.  

i. Efektif, mengelola waktu dan menghindari 

penggunaan waktu untuk penyelesaian hal-

hal yang tidak relevan. 

j. Kerjasama, menjalin hubungan secara 

proaktif dengan orang lain serta berperan 

aktif dalam mencapai tujuan. 

2.10 Hubungan Human Relation Dengan 

Eos Kerja  

Human relation merupakan bentuk inte-

raksi antar personal yang dilakukan secara 

dialogis dan dilihat dari segi kepemimpinan 

yang bertanggung jawab terhadap suatu ke-

lompok dalam organisasi. human relation ben-

tuk interaksi orang-orang dalam situasi kerja 

atau berada di dalam suatu organisasi, yang 

memotivasi saling bekerja sama secara efektif 

dan efisien. Kemudian, etos kerja merupakan 

totalitas kepribadian diri individu serta cara 

individu mengekspresikan, memandang, me-

yakini suatu pekerjaan sehingga menjadi suatu 

kebiasaan yang menjadi ciri khas untuk ber-

tindak dan meraih hasil kerja optimal.  

Apabila dihubungkan antara human re-

lation dengan etos kerja akan memiliki 

keterkaitan yang positif karena apabila setiap 

pegawai mampu membangun human relation 

dengan baik dalam organisasi, human relation 

tersebut akan memotivasi saling bekerja sama 

secara efektif dan efisien. Kemudian, dengan 

adanya human relation, hal tersebut akan 

mendorong munculnya etos kerja yang meru-

pakan totalitas kepribadian individu untuk 

bertindak dan meraih hasil kerja yang optimal 

karena adanya hubungan yang baik dan ber-

sedia bekerjasama dapat menimbulkan sema-

ngat dan memotivasi pegawai untuk mening-

katkan kinerjanya sehingga hasil kerja dapat 

optimal.  

 

 

 

 



  

 

YAYASAN AKRAB PEKANBARU  
 Jurnal AKRAB JUARA   

 Volume 5 Nomor 4 Edisi November 2020 (11-27) 
 

22 
 

Gambar. 2.1 Paradigma pengaruh human relation dengan kinerja pegawai 

 
Sumber: Gary Dessler (2010 dan Surya Dharma (2009:112) 

III. METODE PENELITIAN 

3.1  Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain penelitian deskrip-

tif kuantitatif, karena metode penelitian ini 

mempunyai tujuan memperoleh informasi de-

ngan membuat gambaran atau diskripsi ten-

tang apa yang ada atau sedang terjadi.  

Dalam penelitian dsikriptif kuantitatif 

biasanya dikumpulkan melalui kuesioner, wa-

wancara atau observasi. Dengan demikian pe-

nelitian ini merupakan penelitian yang menu-

turkan dan menafsirkan data yang ada tentang 

situasi yang dialami dan menunjukan hubu-

ngan antara variabel X bebas dan variabel Y 

sebagai variabel terikat. Dimana yang menjadi 

variabel bebas adalah human relation dan 

variabel terikat adalah etos kerja.  

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara 

cara dapat digunakan oleh peneliti untuk me-

ngumpulkan data (Arikunto, 2007: 100), 

Teknik pengumpulan data yang dugunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode dokumen-

tasi. 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen 

yang artinya barang barang tertulis. Muham-

mad Ali (2002: 75) menyatakan bahwa meto-

de atau melihat catatan peristiwa masa lampau 

berkenaan objek penelitian. 

Jika Sumber data, teknik pengumpulan 

data dan instrumen dipasangkan, akan terlihat 

kaitan dalam hal berikut : 

Tabel 3.4 Tabel Pasangan Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Sumber Data Teknik Pengumpulan Data Jenis Instrumen 

Orang Angket (questioner) Angket (questioner) 
Daftar cocok (cheklist) skala  
interventori (interventory) 

Wawancara (interview) Pedoman wawancara (interview 
guide) Daftar cocok (cheklist) 
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Ujian atau tes (test) Soal ujian, soal test inventori 

Orang dan Tempat Pengamatan/Observasi 
(observation) 

Lembar pengamatan, panduan 
pengamatan, panduan observasi 

(observation schedule) daftar cocok 
(cheklist) 

Dokumen Dokumentasi Tabel atau daftar 

(Arikunto, 2007 : 102) 
IV. HASIL PENELITIAN 

4.1 Analisa Data Hasil Penelitian 

a. Analisa data melalui observasi / pengama-

tan 

Bila dilihat dari data hasil penelitian 

mengenai human relation terhadap etos kerja 

pegawai pada Kantor Kecamatan Tapian Nauli 

Kabupaten Tapanuli Tengah, sudah sesuai de-

ngan teori kepustakaan. Dengan adanya ben-

tuk human relation yang baik seperti mampu 

menciptakan suasana kerja yang harmonis, 

selalu mengutamakan kerjasama, selalu mela-

kukan koordinasi dalam bekerja, hal tersebut 

berpengaruh positif terhadap etos kerja pega-

wai karena dengan adanya human relationnya 

tersebut, pegawai dapat dengan tenang dan 

fokus dalam melakukan pekerjaan sehingga 

etos kerja pegawai ikut meningkat yang dapat 

di lihat dari adanya peningkatan pencapaian 

kerja. 

b. Analisis data melalui kuesioner 

Kuesioner dilaksanakan guna melihat 

secara langsung hubungan dan pengaruh hu-

man relation terhadap etos kerja karyawan 

melalui hubungan koefisien korelasi dan 

koefisien determinasi  

c.  Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui apakah ada korelasi 

antara human relation (variabel X) terhadap 

etos kerja (variabel Y), maka nilai nilai dalam 

tabulasi jawaban responden diatas dapat 

dimasukkan ke dalam program SPSS Versi 23 

Windows dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 Output Koefisien Korelasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,627 6,705  1,436 ,162 

Human 
Relation 

,856 ,127 ,787 6,744 ,000 

a. Dependent Variable: EtosKerja 

    Sumber: Pengolahan data SPSS-23, 2020 
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Dari data diatas diperoleh koefisien ko-

relasi antara variabel X dan Y dengan nilai 

0,787, artinya terdapat hubungan antara faktor 

human relation dengan etos kerja dan hubu-

ngan tersebut tergolong korelasi kuat. 

a. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui pengaruh aspek hu-

man relation terhadap etos kerja pegawai pada 

Kantor Kecamatan Tapian Nauli Kabupaten 

Tapanuli Tengah dapat dilakukan dengan me-

nggunakan rumus perhitungan koefisien deter-

minasi (r2) sebagai berikut: 

Tabel. 4.2 Output Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,787a ,619 ,605 8,79452 

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2020 
a. Predictors: (Constant), Human relation 

b. Dependent Variable: EtosKerja 

Dari data tabel diatas, dapat diperoleh 

koefisien determinasi sebesar 0,619 = 61,9 %, 

hal ini berarti bahwa yang terjadi pada variasi 

variabel terikat (etos kerja) sebesar 61,9 % 

ditentukan oleh variabel bebas (human relati-

on) dan sisanya sebesar 48,74 % ditentukan 

oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini, seperti kesejahteraan pegawai, 

kemampuan kerja, beban kerja, aktualisasi diri 

dan lain-lain.  

b. Regresi Linier Sederhana 

Selanjutnya untuk melihat pengaruh 

yang signifikan antara variable X dan variabel 

Y, digunakan perhitungan regresi linier seder-

hana dengan rumus sebagai berikut:   Y = a + 

bX 

Tabel. 4.3 Output Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,627 6,705  1,436 ,162 

HumanRelation ,856 ,127 ,787 6,744 ,000 

a. Dependent Variable: EtosKerja 
    Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2020 

Dari data tabel diatas dapat diperoleh 

persamaan garis regresi linier sederhana seba-

gai berikut: Y = 9,627 + 0,856 X. Hal ini be-

rarti bahwa terjadi pengaruh variabel terikat 

(etos kerja) ditentukan oleh variabel bebas 

(human relation) dengan koefisien regresi 

sebesar 0,856, dimana apabila ditambahkan 

satu satuan variabel X (human relation) atau 

nilai tertentu maka variabel Y (etos kerja) 

akan ikut bertambah dikalikan dengan nilai 

tertentu tersebut. 
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Selanjutnya pengujian hipotesis dengan 

menggunakan program Software Statistical 

Package For Sosial Sciences (SPSS) Versi 23 

Windows, yaitu: 

Tabel. 4.4  Output t hitung 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,627 6,705  1,436 ,162 

HumanRelation ,856 ,127 ,787 6,744 ,000 

a. Dependent Variable: EtosKerja 

Sumber : Pengolahan data SPSS-23, 2020 

Selanjutnya nilai t hitung dibandingkan 

dengan nilai t tabel, setelah dibandingkan 

memperoleh hasil bahwa t hitung lebih besar 

dari t tabel atau 6,744 > 2,048. Karena nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel maka 

hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipote-

sis (Ho) ditolak, dengan demikian hipotesis 

yang diajukan pada Bab–I dapat “diterima”. 

V. KESIMPULAN 

1. Hubungan antara human relation terhadap 

etos kerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tapian Nauli Kabupaten Tapanuli Tengah, 

hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan 

koefisien korelasi dengan nilai 0,787 dan 

hubungan tersebut tergolong korelasi kuat. 

2. Dari persamaan garis regresi linear seder-

hana antara variabel X dan variabel Y dipe-

roleh:  Y = 9,627 + 0,856 X. Hal ini berarti 

bahwa terjadi pengaruh variabel terikat 

(etos kerja) ditentukan oleh variabel bebas 

(human relation) dengan koefisien regresi 

sebesar 0,856, dimana apabila ditambahkan 

satu satuan variabel X (human relation) 

atau nilai tertentu maka variabel Y (etos 

kerja) akan ikut bertambah dikalikan de-

ngan nilai tertentu tersebut. 

3. Dari perhitungan koefisien determinasi di-

peroleh pengaruh  sebesar 0,619 = 61,9 %, 

hal ini berarti bahwa yang terjadi pada 

variasi variabel terikat (etos kerja) sebesar 

61,9 % ditentukan oleh variabel bebas 

(human relation) dan sisanya sebesar 48,74 

% ditentukan oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini, seperti kese-

jahteraan pegawai, kemampuan kerja, be-

ban kerja, aktualisasi diri dan lain-lain. 

4. Dari uji hipotesa yang dilakukan, diperoleh 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel (6,744 > 

2,048), berarti hipotesis yang diajukan 

pada Bab-I diterima kebenarannya. 
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